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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pembuatan User Interface dengan metode Goal Directed 

Design,diperoleh hasil bahwa Kibble membutuhkan user interface 

(UI) untuk aplikasi sistem komunikasi baru berbasis desktop. 

Kemudian dilakukan wawancara kebutuhan dan hambatan dari 

pengguna. Kemudian dilakukan proses desain UI produk. Produk lalu 

dievaluasi dengan dilakukan testing menggunakan metode think 

aloud untuk mendapatkan saran perbaikan terhadap produk dari 

pengguna. Hasil dari evaluasi dijadikan acuan untuk perbaian desain 

dari aplikasi PetBoos. Setelah melakukan perbaikan hasil diterima 

dan pengguna merasa puas akan hasil desain akhir. Ditemukan 

beberapa hal yang penting untuk menjadi simpulan pada penelitian 

ini yaitu, menghasilkan output berupa desain user interface dan 

prototype dari aplikasi PetBoss. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga perlu dilakukan 

peningkatan terkait penelitian selanjutnya, antaralain;  

1. Bagi perusahaan Kibble yang akan menggunakan aplikasi 

PetBoss dapat membantu kelancaran komunikasi serta 

transfer data atau dokumen antar divisi perusahaan Kibble 

agar berjalan dengan efektif dan juga efisien serta akurat. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mencoba penelitian hingg 

tahap pengembangan aplikasi, agar aplikasi dapat 

digunakan lansung. 
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Lampiran 8 Transkrip Wawancara CEO Kibble Silvi 

Fhresa: Dalam rutinitas di Kibble kira kira ada masalah apa sih ka yang mungkin 

mendasar tapi penting untuk diselesaikan 

Silvi: Kalo menurut aku sih yang paling dasar tapi butuh banget bagian flow 

komunikasi si fhres karena memang kita biasanya chat di WA tapi kalo mau bagi 

dokumen suka tercecer karena bisa ke WA ke Email uga jadi ribet banget kalo 

mau cari suka lupa cari dimana. 

Fhresa: Bukannya ada ya ka aplikasi khusus gitu untuk menyelesaikan masalah 

ini? 

Silvi: Ada sih Fhres cumakan kamu tau kalo kita ada anak magang yang berganti-

ganti gtu jadi keknya ribet biasanya yang pake itu cuma managerial saja sih Fhres 

Fhresa: Kalo misalnya aku buatin aplikasi untuk komunikasi gimana ka? Jadi aku 

gabungin tempat chat, pertukaran data nanti di satu aplikasi gtu 

Silvi: Boleh banget nih Fhres, tapi paling kalo aplikasinya kita develop sendiri 

ajah sama tim IT kita mungkin kamu bisa tolong buatkan UInya saja cukup nanti 

di bantu sama tim kita untuk develop. 

Fhresa: Oh gitu ka, oke deh kalo gitu nanti aku mungkin bakalan ngobrol lagi 

sama kebutuhan-kebutuhan yang harus ada di aplikasinya nanti ya ka. 

Lampiran 9 Transkrip Wawancara Tahap Modeling Silvi & Terrence 

Fhresa: Untuk yang aku tangkap dari wawancara pertama sama ka Silvi fitur yang 

kira kira harus ada di aplikasi nanti fitur chat sama tempat simpan atau tukar data 

gitu ya ka? 

Terrence: Iya fhres itu hal yang paling mempermudah komunikasi gitu kan, dalam 

satu aplikasi bisa sepaket semua kita lakukan itu bagus banget sih. Ribet banget 

chat di beberapa platform cari link atau dokumen tuh susah. 
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Silvi: Iya bener ter. Tambahan lagi nih fhres bisa gak kamu tambahin penjadwalan 

gitu kaya yang di google? Soalnya kamu tau sendiri kalo di google kita harus 

hafal email dari orang yang kita butuhin. 

Terrence: Iya fhres mungkin ada list project yang lagi kita kerjain juga gitu biar 

kita bisa tau ada project apa yang lagi ada. Biar tidak sulit dalam mencari project 

biar sekalian mempermudah kita untuk inget lagi ada project apa saja yang 

berjalan 

Fhresa: iya ka. 

Silvi: Buat projectnya itu dibuat kaya deadline gitu bisa gak ya fhres? 

Fhresa: Kalo UInya bisa bisa aja sih ka. Mungkin nanti aku tambahin 

notifikasinya juga gitu ka untuk nampilin. 

Fhresa: Kalo aksesnya mau gimana ka? Seperti yang kakak bilang kan banyak 

anak magang tuh di Kibble? 

Silvi: Kayanya kalo akses bebas ajah sih fhres semua bisa akses, tapi untuk bahas 

yang pembuatan project baru itu kayaknya yang bisa akses cuma dari managerial 

saja kaya head of marketing, Head of Tech sama CEO ajh fhres. Jadi yang lainya 

cuma bisa input progress saja tidak bisa buat, edit, sama hapus projectnya. 

Terence: iya fhres sisanya kayanya bebas, tapi penjadwalan dia cuma bisa liat 

jadwal dia saja gak bisa liat jadwal orang. Isi dari penjadwalan bisa kalo bisa 

muncul dari project semua jadi isi projectnya itu bakalan tercantum di 

penjadwalannya masing-masing kalo bisa. 

Fhresa: Yang masuk ke penjadwalan masing-masing tuh yang masuk ke dalam 

projectnya aja kan ya ka? Kalo meeting meeting gitu sekalian juga gk ka? 

Terrence: Boleh banget tuh Fhres tapi kalo meeting gitu kalo bisa di kasih link 

juga kita kayaknya bakalan tetep pake G-meet untuk vendor luar. 
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Fhresa: Siap kak.  

 

Lampiran 10 Transkrip Wawancaran dan Testing Responden 1 Silvi 

Fhresa: pertama dicoba login dulu ka tapi ceritanya belum mempunyai akun jadi 

harus registrasi dulu 

Silvi: oke, ini tinggal klik, klik sajakan ya? Gk harus ngetik? 

Fhresa: Iya ka tinggal di klik saja. 

Silvi: oke ini udah bisa, ohh ini dashboard nya ya? Terus apa lagi? 

Fhresa: Sekarang coba kaka membuka chat dari Zanna Nurlania ka tapi lewat side 

barnya. 

Silvi: oke, ini berkasnya cuma bisa dibuka gitu ya? Gk bisa downloadnya? 

Fhresa: Bisa ka kalo di develop cuma kalo diUInya cuman bisa diklik klik saja ka. 

Silvi: oke next? 

Fhresa: Oke next calendar ya ka, coba buka scheduling pada tanggal 2 lewat 

sidebar 

Silvi: oke, bisa nih. Ini tadi di dashboard juga kan ada tanggal itu kan fhres, itu 

bisa juga gk di buka dari situ? 

Fhresa: Bisa Kok kak, oke next ya ka. Kita coba untuk upload baru project ka dari 

dashboard. 

Silvi: oke, ini pencetnya tombol yang mana ya fhres? 

Fhresa: Pencet tombol yang plus dekat lonceng itu ka. 

Silvi: itu kalo bisa sih tombol itu pindahin saja fhres ke card yang projectnya, jadi 

jelas ini fungsinya buat ini. 
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Fhresa: oh iya ka, nanti aku pindahin ka. 

Silvi: Oh oke, ini bisa di kasih password juga ya? Oh ya ini juga bisa masukin 

orang orang yang bisa masuk ke project ini ya? 

Fhresa: Iya ka, jadi nanti isi dashboard orang beda beda, sesuai sama project apa 

saja yang dia include ka. 

Silvi: oke oke bagus sih fhres. Ini yang bisa bikin ini cuman orang orang 

tertentukan ya fhres? 

Fhresa: Iya ka, sesuai sama yang kakak bilang kemarin. 

Silvi: Ini oke sih, notifikasinya gimana nih fhres? 

Fhresa: Ini selanjutnya itu ka? Dari notifikasi coba kaka buka notifikasi meeting 

dari Dani ka. 

Silvi: oke, ohh dibawa ke calendar ya? 

Fhresa: sekarang coba notifikasi kaka buka notifikasi yang chatnya Zanna lagi ka. 

Silvi: oke, mantab fhres. Jadi ini bisa di pake ke chat, project sama calendar ya? 

Fhresa: iya ka, untuk testingnya udah sih ka. Mungkin kakak ada tambahan ka? 

Silvi: Oh iya, menurut aku ini sudah cukup bagus kok fhres. Mungkin dari aku 

ada beberapa catatan ya fhres. Pertama ini emang kalo dari segi warna kamu udah 

ikutin kibble, tapi saran aku kamu pakai color palette nanti aku kasih pake warna 

yang tipis aja banyakin warna putih saja kalau bisa fhres. Kedua tadi diupload 

projectnya di taro di cardnya sekalian itu searchnya juga buat nyari project kan 

mending di masukin ajh. 

Fhresa: oke ka, aku sambal catat ya ka. 
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Silvi: Oke terus kayaknya kalo dari aku keknya akan lebih suka untuk 

dashboardnya dibuat bentuknya list saja kalo kaya gini terlalu makan tempat terus 

kek ribet carinya. 

Fhresa: oke ka. 

Silvi: Sisanya udah oke ko fhres. 

 

Lampiran 11 Transkrip Wawancaran dan Testing Responden 2 Terrence 

Fhresa: pertama kita coba skenarionya login dulu ka tapi disini ceritanya kakak 

belum punya akun jadi harus bikin dulu dulu 

Terrence: oke ini digimanain? 

Fhresa: Cuma klik-klik saja ka gk perlu nulis. 

Terrence: oke nice. Terus login nih? 

Fhresa: Iya ka coba login masuk ke dalam aplikasi. 

Terrence: Oke, aman. 

Fhresa: Sekarang coba kaka buka chat dari Zanna Nurlania ka tapi melalui 

sidebarnya yang di samping kiri itu ka 

Terrence: oke ini udah, oke sih ini. Ohh ini filenya juga di rangkum di sini ya? 

Fhresa: Iya ka, itu file per room chatnya. 

Terrence: Ini kalo mau buat chat baru gimana fhres? 

Fhresa: oh iyaka nanti di tambaih 

Terrence: Oke next? 

Fhresa: Oke next calendar ya ka, coba buka scheduling pada tanggal 2 lewat 

sidebar 
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Terrence: oke, bisa nih. Ohh ini dari project sebelumnya masuk sini gak fhres? 

Fhresa: Masuk ka, meeting juga masuk. 

Terrence: Ini yang meeting di bagian deskripsi schedulenya kayaknya bisa di 

tambah link kaya siapa tau meeting sama vendor dari luar Kibble jadi kerangkum 

juga disini 

Fhresa: oh iya ka nanti aku tambahin lagi kak. Oke next ya ka. Kita coba untuk 

upload baru project ka dari dashboard. 

Terrence: oke, ini pencetnya tombol yang mana ya fhres? 

Fhresa: Pencet tombol yang plus dekat lonceng itu ka. 

Terrence: itu tombolnya ko di sini fhres susah banget aku carinya. 

Fhresa: oh iya ka, nanti aku pindahin ka. 

Terrence: Oh oke terus ini yang aku sama silvi request itu ya? 

Fhresa: Iya ka, sesuai sama yang kakak bilang kemarin. 

Terrence: Ini oke sih, trus ngapain lagi nih fhres? 

Fhresa: Ini selanjutnya itu dari notifikasi coba kaka buka notifikasi meeting dari 

Dani ka. 

Terrence: oke, jangan lupa tambahin link meet ya. 

Fhresa: oke ka sudah dicatat, next ya ka ke task selanjutnya sekarang coba kaka 

melalui notifikasi buka notifikasi yang chatnya Zanna lagi ka. 

Terrence: oke, ini semua notif di satukan disini ya 

Fhresa: iya ka, untuk testingnya semua task udah ka. Mungkin dari kakak ada 

tambahan ka? 
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Terrence: Oh iya, menurut aku ini oke fhres. Mungkin tambahannya udah ku 

mention tadi ya. Tentang tombol buat chat baru, link sih sama tadi aku kesulitan 

untuk upload tugasnya. Ini aku sambal review ulang ya 

Fhresa: oke ka, aku juga nyatet kebutuhan yang kakak sebut ya ka. 

Terrence: Sama ini nih aku lupa bilang tadi. Kayanya bakalan enak deh kalo di 

dashboardnya ada tambahan kaya tombol buat call sama chat group buat per 

projectnya. 

Fhresa: oke ka. Aku tambahin nanti 

Terrence: Dari aku itu aja sih kayaknya blom ada lagi. 

 

Lampiran 12 Transkrip Wawancaran dan Testing Responden 3 Sailendra 

Fhresa: pertama kita coba skenarionya login dulu len tapi disini ceritanya lu 

belum punya akun jadi harus bikin dulu dulu 

Sailendra: oke 

Sailendra: Login? 

Fhresa: Yoi 

Sailendra: Oke, aman. Terus? 

Fhresa: Sekarang coba lu buka chat dari Zanna Nurlania len tapi melalui side 

barnya 

Sailendra: oke ini bisa 

Fhresa: Iya len, itu file chatnya buka. 

Sailendra: Aman, next? 

Fhresa: Oke next calendar ya len, coba buka scheduling pas tanggal 2 lewat 

sidebar lagi 
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Sailendra: oke, udah. 

Fhresa: Oke next ya len. Kita coba untuk upload project baru len dari dashboard. 

Sailendra: oke. Letak pencetan tombolnya kejauhan sih. Masukin sini saja sih 

fhres 

Fhresa: oh iya len, nanti gua pindahin len. 

Sailendra:Trus ngapain lagi nih fhres? 

Fhresa: Next itu dari notifikasi coba lu buka notifikasi meeting len. 

Sailendra: oke, trus? 

Fhresa: Untuk testingnya semua task udah len. Mungkin dari luk ada tambahan 

len? 

Sailendra: dari gua sih si tombol project tadi sih 

Fhresa: kalo dari segi desain dan fungsi lainnya 

Sailendra: Paling warnanya sih kurang, tapi gak tau apa kurangnya tapi kurang aja 

menurut gu 

Fhresa: oke len. Aku ganti 

Sailendra: sisanya mantab sih, semangat fhres 

 

Lampiran 13 Transkrip Wawancaran dan Testing Responden 4 Audrey 

Fhresa: pertama kita coba skenarionya registrasi ya dulu Drey tapi disini ceritanya 

kamu belum punya akun jadi harus bikin dulu dulu 

Audrey: oke, ini aku harus ngapain? 

Fhresa: ini kamu klik klik aja kira kira kamu kalo mau registrasi di aplikasi harus 

klik apa saja gitu 
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Audrey: oh oke gin ikan? 

Fhresa: Yaps betul sekali drey 

Audrey: nah udah nih 

Fhresa: nice. Nextnya kamu coba login ya. 

Audrey: Oke, aman. Oh wow ini bisa gini ya? 

Fhresa: Iya. Sekarang coba kamu buka chat dari Zanna Nurlania Drey tapi lewat 

menu di sebelah kiri 

Audrey: oke ini gini kan? Terus buka chatnya siapa tadi? 

Fhresa: Zanna Nulania drey 

Audrey: oke dah bisa nih. 

Fhresa: Oke next calendar ya Drey, coba buka scheduling pas tanggal 2 lewat 

menu tadi lagi 

Audrey: oke, tanggal dua. Mantab bisa 

Fhresa: Oke next ya Drey. Kita coba untuk upload project baru Drey dari 

dashboard. Jadi kamu balik lagi ke home dulu 

Audrey: oke. Ke home. Upload? Diamana nih? Gak tau di mana? 

Fhresa: gak nemu ya? Itu di atas yang deket icon lonceng 

Audrey: oalah ini to hoke oh oke dah bisa 

Fhresa: nah aman ya 

Audrey: Trus ngapain lagi nih fhres? 

Fhresa: Next itu dari notifikasi buka notifikasi meeting Drey. 
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Audrey: oke, meeting ya 

Fhresa: iya, ohh nahh bener. Untuk testingnya semua task udah Drey. Mungkin 

dari luk ada tambahan Drey? 

Audrey: Aku tadi yang susah tadi tuh kan, sama aku maaf ya ini menurut aku aja 

sih sebenernya sedikit terganggu sama pilihan warnanya 

Fhresa: oke Drey. Aku ganti, makasih banyak ya dah mau bantu testing ku  

Audrey: yoi sama sama 

 

Lampiran 14 Transkrip Wawancaran dan Testing Responden 5 Neldi 

Fhresa: pertama kita coba skenarionya login dulu ka. Pertama coba kakak 

membuat akun baru dari register 

Neldi: Ini testing prototype biasakan? 

Fhresa: Iya ka. Tinggal pencet 

Neldi: Oke, ini terus lanjut ke login? 

Fhresa: Bener ka, coba login untuk masuk ke aplikasi 

Neldi: Oke, udah terus ngapain lagi? 

Fhresa: Sekarang coba lu buka chat dari Zanna Nurlania len tapi melalui side 

barnya 

Neldi: oke ini bisa, sip mantap. 

Fhresa: Nah di sini coba kaka buka filenya ka 

Neldi: oh bagus nih jadi ada rekap dari file yang ada di tiap room chat ya? 

Fhresa: Iya ka bener, tujuannya untuk mempermudah pengguna 
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Neldi: oh bagus-bagus nih jadi gampang nanti carinya 

Fhresa: Oke next calendar ya ka, coba buka menu calendar pada tanggal 2 lewat 

sidebar ya ka. 

Neldi: oke, oh ini buat permberitahuan scheduling penguna ya? 

Fhresa: Bener banget ka. Oke next ya ka. Kita coba untuk upload project baru ka 

dari dashboard. 

Neldi: Oke, ke dashboar ya, terus gimana nih? 

Fhresa: iya ka coba kaka explore dulu kira-kira harus gimana 

Neldi: oke bentar. Sumpah gak nemu fhres ini harus gimana 

Fhresa: Itu ka samping icon lonceng itu di ada tanda panah ka. Nah itu tombolnya. 

Neldi: Oalah ini, harusnya jagan disitu fhres. Itukan fungsinya untuk tambah 

projek. Mending kamu tambahin ke dalam kotak projek ini biar lebih pasti 

kegunaanya 

Fhresa: oh iya kak nanti saya pindahkan. 

Neldi:Trus ngapain lagi nih fhres? 

Fhresa: Selanjutnya buka invitation meeting dari notification ka.  

Neldi: oke udah 

Fhresa: Untuk testingnya semua task udah nih ka. 

Neldi: Ini notifiaksinya untuk semua ya? Tadi ada chat juga aku liat 

Fhresa: Iya bener ka. Jadi semua udah kerekap aktivitanya disitu 

Neldi: Oh bagus tuh. Gk repot untuk cari yang terdekat 
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Fhresa: iya bener ka, Mungkin ada tambahan lagi ka? 

Neldi: Dari aku sih mungkin tombol project yang tadi ya fhres. Bentar aku sambal 

buka lagi satu satu 

Fhresa: Mungkin dari segi desain dan fungsi atau lainnya ka? 

Neldi: Nah ini fhres, tambahin informasi waktu untuk setiap pengiriman chat ini 

Fhresa: oke ka nanti saya tambahkan, ada lagi ka 

Neldi: Aku sih udah fhres. 

Fhresa: Terimaksih banyak ka 

Neldi: iya fhres kembali. 
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No Tugas Revisi Halaman Revisi 

1 
Tambahan penjelasan mengenai 

responden yang melakukan testing 

Berada pada hasil testing mengenai 

alasan pemilihan responden pada 

halaman 53 

2 
Mengubah Et al menjadi DKK 

Berada pada studi sebelumnya pada 

halaman7-8 

3 Perubahan kesimpulan dengan 

menyesuaikan tujuan penelitian 

Kesimpulan berada pada halaman 66 

dan tujuan pada halaman 3 

4 
Tambahan penjelasan mengenai 

wawancara pada tahapan research 

Penjelasan mengenai wawancara 

pemangku kepentingan dalam tahapan 

research pada halaman 32 

5  

Merubah keselahan penulisan 

Typo penulisan pada beberapa kata 

yang berada di dokumen dan beberapa 

kata yang tidak berbahasa Indonesia di 

ubah penulisan dengan italic 

6  

Penambahan penjelasan mengenai 

tahapan pada metode think aloud 

Penambahan penjelasan pada 

menegenai tahapan metode pada bab III 

bagian support (halaman 34) dan bab 

IV (halamn 53) 

 

 

 


